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ABSTRACT 
This study aimed to evaluate the effect of soursop leaf flour fermented with Aspergillus niger on fat 
deposition of broiler chickens. This research was carried out from December 12, 2020 to January 18, 
2021, located in the Commercial Zone of Animal Laboratory, Department of Animal Science and Animal 
Science Laboratory, Faculty of Agriculture, Bengkulu University. The research design used was Completely 
Randomized Design. One hundred and sixty broiler chickens aged 14 days were distributed into 5 
treatment groups as follows: P0 = The use of 0% fermented soursop leaves in the ration; P1= The use of 
1% fermented soursop leaves in the ration; P2= The use of 3% fermented soursop leaves in the ration; 
P3= The use of 5% fermented soursop leaves in the ration; P4= The use of 7% fermented soursop leaves 
in the ration. The results showed that the administration of soursop leaf flour fermented with Aspergillus 
niger had no significant effect (P<0.05) on abdominal fat, sartorial fat, neck fat, gizzard fat, proventriculus 
fat and fatty liver score. In conclusion, fermented soursop leaves was not able to reduce fat deposition 
in broiler chickens. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pemberian tepung daun sirsak yang difermentasi 
dengan Aspergillus niger terhadap deposisi lemak ayam broiler. Penelitian ini telah dilaksanakan pada 
tanggal 12 Desember 2020 sampai 18 Januari 2021, berlokasi di Commercial Zone of Animal Laboratory, 
Jurusan Peternakan dan Laboratorium Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu. Rancangan 
yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap. Seratus enam puluh ayam broiler umur 14 hari 
didistribusikan ke dalam 5 kelompok perlakuan sebagai berikut: P0= Penggunaan 0% daun sirsak 
fermentasi dalam ransum; P1= Penggunaan 1% daun sirsak fermentasi dalam ransum ; P2= Penggunaan 
3% daun sirsak fermentasi dalam ransum; P3= Penggunaan 5% daun sirsak fermentasi dalam ransum; 
P4= Penggunaan 7% daun sirsak fermentasi dalam ransum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemberian tepung daun sirsak yang difermentasi dengan Aspergillus niger berpengaruh tidak nyata 
(P<0,05) terhadap lemak abdomen, lemak sartorial, lemak leher, lemak gizzard, lemak proventrikulus 
dan fatty liver score, Dapat disimpulkan bahwa pemberian tepung daun sirsak yang difermentasi dengan 
Aspergillus niger tidak mampu menurunkan deposisi lemak pada ayam broiler. 

 
Kata kunci: daun sirsak fermentasi, Aspergillus niger, deposisi lemak, broiler
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PENDAHULUAN 
Dewasa ini, ayam broiler mengandung 

lemak yang tinggi sebagai akibat dari hasil 
seleksi secara intensif. Hasil seleksi ini juga 
menyebabkan peningkatan kadar lemak 
dalam karkas sampai mencapai 18% dan 
peningkatan deposisi lemak terutama di 
bagian abdomen. Jadi, masalah tersebut 
menjadi perhatian khusus bagi para konsumen 
dan produsen ternak. Kadar lemak dalam 
karkas dapat diprediksi melalui deposisi lemak 
di bagian abdomen.  Terdapat korelasi positif 
antara deposisi lemak di bagian abdomen 
dengan kadar lemak karkas. Tingginya deposisi 
lemak. 

Salah satu cara menurunkan deposisi lemak 
pada broiler antara lain dengan 
menambahkan feed supplement. Salah satu 
tanaman herbal yang diduga dapat 
menurunkan kadar lemak pada broiler sirsak 
(Annona muricata L.). Menurut Suranto (2011) 
daun sirsak mengandung senyawa flavonoid, 
tannin, fitosterol, fenol, kalsium oksalat, 
alkaloid, senyawa acetogenins, dan steroida. 
Flavonoid mempunyai sifat menurunkan 
deposisi lemak (Bao et al., 2016). Kim et al. 
(2011) alkaloid dapat menurunkan deposisi 
lemak dengan memperkecil ukuran sel lemak. 
Aranaz et al. (2020) melaporkan bahwa 
senyawa fenol menurunkan kadar lemak 
dengan cara mempengaruhi lipogenesis dan 
lipolisis. 

Pemanfaatan daun sirsak sebagai feed 
supplement terkendala oleh serat kasar yang 
tinggi. Menurut Mait et al (2019) serat kasar 
merupakan senyawa karbohidrat yang sulit 
dicerna oleh ternak monogastrik, namun 
berfungsi untuk mengatur kerja usus, 
mempercepat laju digesta dan memacu 
perkembangan organ pencernaan. Menurut 
Rasyaf (2002) kebutuhan serat kasar untuk 
broiler sebesar 3-5%.. Hasil penelitian Hidanah 
et al. (2009)  menyatakan bahwa fermentasi 
pada tepung limbah tempe dengan 
menggunakan Aspergillus niger dan 
Lactobacillus Sp (106-108/cc) masing-masing 
sebanyak 0,5% dan 3% terbukti dapat 

meningkatkan protein kasar yang semula 12% 
menjadi 15%, menurunkan kadar serat kasar 
dari 44% menjadi 40%, sedangkan kadar abu 
tetap pada kisaran 3%. 

Menurut Yusak (2004) Aspergillus niger 
merupakan mikroba yang memiliki 
kemampuan  yang tinggi untuk menghasilkan 
enzim. Maryanti et al. (2010) menambahkan 
Aspergillus niger dibandingkan kapang lainnya 
dapat menghasilkan enzim selulase khususnya 
ß- glukosidase dalam jumlah tinggi dan 
memiliki pertumbuhan yang relatif mudah 
diatur serta tidak menghasilkan mikotoksin 
sehingga tidak membahayakan ketika 
diberikan kepada broiler. Hasil penelitian 
Murwandhono et al. (2006) memfermentasi 
kulit ubi kayu dengan Aspergillus niger dapat 
menaikkan kadar protein kasar, lemak kasar, 
dan kadar abu tepung kulit ubi kayu dan 
menurunkan serat kasarnya. Kemudian hasil 
penelitian tersebut dikuatkan oleh Mahendra 
(2016) yang menyebutkan bahwa Aspergillus 
niger diketahui dapat menghasilkan enzim 
pendegradasi serat. Hal ini terjadi karena 
selama fermentasi, kapang Aspergillus niger 
menggunakan zat gizi untuk pertumbuhannya 
dan aktivitas enzimnya dapat meningkatkan 
kelarutan protein. Mairizal (2009) 
menambahkan bahwa fermentasi 
menggunakan Aspergillus niger mampu 
menurunkan kadar lemak yaitu dengan 
memanfaatkannya sebagai sumber energi dan 
menghasilkan enzim yang dapat 
meningkatkan protein. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi pengaruh pemberian tepung 
daun sirsak yang difermentasi dengan 
Aspergillus niger terhadap deposisi lemak 
broiler. Penggunaan tepung daun sirsak yang 
difermentasi dengan Aspergillus niger diduga 
dapat menurunkan deposisi lemak broiler 
 
BAHAN DAN METODE 
Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada 
tanggal 12 Desember 2020 – 18 Januari 2021 
di Commercial Zone of Animal Laboratory 
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(CZAL) dan Laboratorium Peternakan Jurusan 
Peternakan Fakultas Pertanian Universitas 
Bengkulu. 
 
Pembuatan Tepung Daun Sirsak Fermentasi 

Penelitian ini menggunakan daun sirsak  
yang difermentasi menggunakan kapang 
Aspergillus niger. Pembuatan tepung daun 
sirsak dilakukan dengan cara daun sirsak 
dikeringkan selama 3 hari di bawah sinar 
matahari. Selanjutnya daun sirsak yang telah 
kering digiling menjadi tepung. Tepung daun 
sirsak dikukus selama + 30 menit setelah air 

mendidih. Kemudian tepung didinginkan dan 
setelah dingin ditaburi dengan Aspergillus 
niger. Sebanyak 15 gram kultur Aspergillus 
niger ke dicampurkan ke dalam 1 kg tepung 
daun sirsak. Tepung daun sirsak yang sudah 
diberi Aspergillus niger dimasukkan ke dalam 
plastik kedap udara dan kemudian 
dipadatkan, selanjutnya difermentasi selama 
4 hari pada suhu ruang. Hasil fermentasi 
selanjutnya dikeringkan di bawah sinar 
matahari dan setelah kering kemudian digiling 
menjadi tepung. 

 

Tabel 1. Susunan ransum dan kandungan nutrisi ransum penelitian 

Bahan Pakan (%) P0 P1 P2 P3 P4 

Jagung kuninga 54,5 55,4 55 54,8 50,7 

Dedaka 5 5 5 5 5 

Konsentrat broilerb 39,4 38 36,4 34,6 36,7 

Garam dapur 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 

Mineral mixture 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 

Top Mix 0,5 0 0 0 0 

Tepung Daun Sirsak 0 1 3 5 7 

Total 100 100 100 100 100 

ME (kkal/kg) 3003,65 3019,77 3012,57 3006,41 2979,93 
Protein kasar (%) 21,63 21,20 20,66 20,05 20,72 
Serat kasar (%) 4,02 4,27 4,78 5,28 5,90 
Lemak Kasar (%) 4,75 4,78 4,80 4,83 4,93 
Abu (%) 1,56 1,66 1,84 2,02 2,13 
Ca (%) 1,25 1,24 1,23 1,23 1,32 
P (%) 0,80 0,78 0,76 0,75 0,77 

Ayam, Pakan dan Perlakuan 
Ayam broiler yang digunakan pada 

penelitian ini adalah ayam broiler dengan 
strain MBM 202 Lohman. DOC yang baru 
datang diberi minum dengan air gula merah 
untuk memulihkan kondisi tubuh ayam akibat 
stress perjalanan. Sebelum perlakuan 
dilakukan penimbangan ayam broiler sebagai 
bobot awal. Selanjutnya sebanyak 160 ekor 
ayam broiler ditempatkan secara acak 
kedalam 5 perlakuan dengan 4 ulangan dan 
setiap ulangan terdiri dari 8 ekor ayam broiler. 
Ayam broiler diperlihara dalam kandang litter 

brooder sampai dengan umur 14 hari dan 
kandang sekat pada umur 15 sampai 35 hari. 
Untuk mencegah timbulnya penyakit 
Newcastle Disease (ND) maka vaksinasi ND 
dilakukan pada umur 4 hari dan 21 hari.  

Rancangan yang digunakan pada penelitian 
ini yaitu Rancangan Acak Lengkap dengan 5 
perlakuan dengan 4 ulangan dan setiap 
ulangan terdiri dari 8 ekor ayam broiler. 
Perlakuan yang digunakan pada penelitian ini 
adalah: P0: Penggunaan 0% daun sirsak 
fermentasi dalam ransum; P1: Penggunaan 1% 
daun sirsak fermentasi dalam ransum; P2: 
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Penggunaan 3% daun sirsak fermentasi dalam 
ransum;  P3: Penggunaan 5% daun sirsak 
fermentasi dalam ransum; P4: Penggunaan 7% 
daun sirsak fermentasi dalam ransum. 
Susunan kompoisis pakan percobaan disajikan 
pada Tabel 1. Pakan dan air minum diberikan 
ad libitum. 
 
Sampling  

Pada umur 35 hari, 8 ekor broiler betina 
untuk setiap perlakuan diseleksi dan 
disembelih. Lemak abdomen, lemak sartorial, 
lemak leher, lemak gizzard dan lemak 
proventrikulus diambil dan ditimbang. Fatty 
liver score. Diukur dengan membandingkan 
warna hati broiler dengan warna standar dari 
nilai 1 (coklat tua) sampai dengan nilai 5 (putih 
kekuningan). Semakin tinggi nilai fatty liver 
menunjukkan semakin tinggi deposisi lemak 
dalam hati. 

 
Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik 
ragam apabila terdapat perbedaan dilakukan 
uji lanjut dengan menggunakan Duncan’s 
Multiple Range Test (DMRT) untuk melihat 
perbedaan antara perlakuan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh pemberian tepung daun 
fermentasi disajikan pada Tabel 2.  Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 
tepung daun sirsak  yang difermentasi dengan 
Aspergillus niger dalam ransum berpengaruh 
tidak nyata (P>0,05) terhadap lemak 
abdominal, lemak sartorial, lemak leher, 
lemak gizzard, lemak proventrikulus dan fatty 
liver score. 

 

Tabel 2. Pengaruh pemberian tepung daun sirsak fermentasi terhadap deposisi lemak pada broiler 

Variabel P0 P1 P2 P3 P4 P 

Lemak abdomen, % 0,40+0,20 0,67+0,24 0,76+0,17 0,61+0,20 0,64+0,23 0,23 

Lemak sartorial, % 0,23+0,08 0,35+0,12 0,35+0,10 0,26+0,05 0,34+0,14 0,36 

Lemak leher, % 0,02+0,01 0,03+0,01 0,02+0,01 0,02+0,01 0,03+0,02 0,46 

Lemak gizzard, % 0,34+0,07 0,43+0,12 0,36+0,09 0,47+0,22 0,32+0,07 0,43 

Lemak 

proventrikulus, % 
0,08+0,03 0,07+0,02 0,07+0,01 0,08+0,03 0,06+0,02 0,84 

Fatty liver score 1,88+0,32 2,06+0,31 1,88+0,48 2,31+0,85 2,31+0,43 0,59 
P0: Pemberian 0% daun sirsak fermentasi; P1: Pemberian 1% daun sirsak fermentasi; P2: Pemberian 3% daun sirsak 

fermentasi; P3: Pemberian 5% daun sirsak fermentasi; P4: Pemberian 7% daun sirsak fermentasi

Hasil skrining fitokimia pada daun sirsak 
(Annona muricata) ditemukan senyawa 
metabolit sekunder alkaloid, flavonoid, 
terpenoid, kumarin dan lakton, antrakuinon, 
tanin, glikosida, fenol, fitosterol, dan saponin 
(Tando, 2018). Tidak menurunnya deposisi 
lemak pada broiler diduga karena kandungan 
dalam daun sirsak seperti flavonoid, fenol, 
alkaloid, saponin, fitosterol dan tanin  tidak 
cukup banyak untuk dapat menurunkan 
deposisi lemak pada broiler. Padahal menurut  
Li dan Tian (2004) bahwa flavonoid mampu 
menghambat sintesis asam lemak yang dapat 
menurunkan deposisi lemak abdomen. 
Sementara, Kim et al. (2011) alkaloid dapat 

menurunkan deposisi lemak dengan 
memperkecil ukuran sel lemak. Subekti (2007) 
melaporkan bahwa fitosterol dapat 
menurunkan deposisi lemak dalam karkas dan 
hati. Salah satu mekanisme perubahan 
deposisi lemak adalah perubahan ukuran sel 
lemak. Tugiyanti et al. (2017) melaporkan 
bahwa pemberian tepung daun sirsak sampai 
dengan 15% tidak mampu menurunkan sel 
lemak pada itik Tegal. Proses fermentasi 
dengan menggunakan Aspergillus niger diduga 
juga tidak mampu meningkatkan flavonoid 
dan senyawa metabolit sekunder lainnya yang 
mempunyai sifat anti lipid. 
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Faktor lain yang dapat mempengaruhi 
deposisi lemak adalah kadar energi dan 
protein dalam pakan. Kadar energi pakan yang 
lebih tinggi akan dapat meningkatkan deposisi 
lemak, sedangkan kadar protein pakan yang 
lebih rendah dapat juga meningkatkan 
deposisi lemak. Hasil perhitungan komposisi 
zat gizi pakan pada Tabel 1 menunjukkan 
bahwa kadar energi dan protein relatif sama 
antar perlakuan. Jadi, penyebab tidak 
menurunya deposisi lemak abdomen diduga 
karena tidak cukup kadar senyawa aktif dalam 
daun sirsak dan kadar energi dan protein 
pakan yang relatif sama. 

Lemak abdomen dalam penelitian ini 
berkisar antara 0,40%-0,76% dengan rata-rata 
sebesar 0,62%. Hasil tersebut lebih kecil  jika 
dibandingkan dengan hasil penelitian Fajar et 
al., (2019) yang melaporkan bahwa lemak 
abdomen pada broiler umur 35 hari berkisar 
antara 1,34%-1,69% dengan rata-rata 1,58%. 
Sementara, lemak sartorial dalam penelitian 
ini berkisar antara 0,26%-0,35%. Hasil tersebut 
lebih kecil jika dibandingkan dengan hasil 
penelitian Makrup (2019) yang menggunakan 
tepung daun senduduk (Melastoma 
malabathrichum L.) fermentasi, yaitu berkisar 
antara 0,08%-0,15%. Hazizan (2007) 
melaporkan bahwa broiler umur 5 minggu 
mempunyai kisaran persentase lemak 
sartorial sebesar 0,35%-0,44%, sedangkan 
Rusydan (2008) melaporkan bahwa lemak 
sartorial broiler umur 35 hari berkisar antara 
0,59%-0,78%. Berdasarkan data yang 
didapatkan oleh penelitian sebelumnya maka 
dapat disimpulkan bahwa lemak sartorial 
ayam broiler pada umur yang sama sangat 
bervariasi. Pada penelitian ini lemak leher 
berkisar antara 0,02%-0,03%. Hasil tersebut 
relatif sama jika dibandingkan dengan hasil 
penelitian Makrup (2019). Kadar lemak gizzard 
pada penelitian ini lebih kecil jika 
dibandingkan dengan hasil penelitian Faber 
(2011) yaitu berkisar antara 0,90%-1,28%. 
Kadar lemak proventrikulus pada penelitian ini 
lebih kecil jika dibandingkan dengan hasil 
penelitian Dorisandi et al. (2017) yang 

melaporkan bahwa lemak proventrikulus 
broiler umur 35 hari berkisar antara 0,17%-
0,24%.  

Fatty liver score merupakan nilai yang 
menunjukkan derajat akumulasi lemak dalam 
hati. Skor yang lebih tinggi menunjukkan 
akumulasi lemak yang tinggi di dalam hati. 
Hati yang memiliki warna coklat kemerahan 
atau coklat terang adalah warna hati yang 
normal sedangkan warna hati yang menjadi 
kuning merupakan indikasi bahwa hati 
berlemak tinggi (Randall et al., 1986). Menurut 
McLelland (1990) bahwa apabila hati terjadi 
keracunan maka warna hati akan berubah 
menjadi kuning. Berdasarkan skor fatty liver 
score maka dapat diprediksi bahwa deposisi 
lemak dalam hati juga tidak menurun akibat 
pemberian daun sirsak fermentasi.  
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan tepung daun 
sirsak (Annona muricata L.) yang difermentasi 
dengan Aspergillus niger sampai dengan 7% 
tidak menurunkan deposisi lemak ayam 
broiler. 
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